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Abstrak
 

Pemerintah Indonesia sebagai regulator mengatur spektrum keterkaitan dengan regulasi global, dimana ke

depannya masih akan diatur yang terdiri dari empat alokasi spektrum, yaitu pada 700 MHz, 2,6 GHz, 3,3 &

3,5 GHz, 26 & 28 GHz. Mengenai penataan spektrum, penelitian ini berfokus pada frekuensi 3,5 GHz dan

saat ini masih digunakan oleh satelit di Indonesia Timur, yang memiliki jumlah penduduk penggunaan

satelit terbesar. Tujuan peneliltan untuk menganalisis dampak ekonomi di suatu wilayah yang ditimbulkan

dari perubahan penggunaan teknologi dengan model <em>Input-Output</em> (IO). Model ini dijabarkan

dalam tabel matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi barang dan jasa serta keterkaitan antar

satuan kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah, pada waktu periode tertentu. Data yang digunakan dari tabel

<em>Input- Output</em> (IO) yang disusun oleh BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2016. Data tersebut di

proses dengan nilai <em>shock </em>dari investasi 5G yang menghasilkan peningkatan Produk Domestik

Bruto (PDB). Dari hasil penelitian didapatkan investasi 5G di tiga provinsi yang menggunakan setelit

memberikan dampak kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) yakni Papua sebesar Rp. 67.570.000.000

dengan kenaikan sebesar Rp. 94.976.690.000 (0,65%), Maluku Utara sebesar Rp. 20.010.000.000

memberikan dampak sebesar Rp. 25.268.770.000 (0,077%) dan terakhir Nusa Tenggara Timur (NTT)

sebesar Rp. 18.390.000.000 dengan dampak 23.453.980.000 (0,03%). Hal tersebut menunjukkan bahwa

kebijakan yang akan dilakukan pemerintahan dengan mengubah penggunaan frekuensi 3,5 GHz

memberikan dampak postif sebesar 0,172% terhadap ekonomi di wilayah Indonesia Timur.

......The Indonesian government as a regulator regulates the spectrum of linkage with global regulations,

which in the future will still be regulated consisting of four spectrum allocations, namely at 700 MHz, 2,6

GHz, 3,3 & 3,5 GHz, 26 & 28 GHz. Regarding spectrum structuring, this study focuses on the 3.5 GHz

frequency and is currently still used by satellites in Eastern Indonesia, which has the largest number of

satellite usage populations. The purpose of the study is to analyse the economic impact in an area arising

from changes in the use of technology with the Input-Output (IO) model. This model is described in a matrix

table that presents information about transactions of goods and services and the interrelationships between

units of economic activity in a region, at a certain period. The data used is from the Input-Output (I-O) table

compiled by BPS (Central Statistics Agency) in 2016. The data is processed with the shock value of 5G

investment which results in an increase in Gross Domestic Product (GDP). From the results of the study, it

was found that 5G investment in three provinces using satellite had an impact on increasing Gross Domestic

Product (GDP), namely Papua by Rp. 67.570.000.000 with an increase of Rp. 94.976.690.000 (0,65%),

North Maluku by Rp. 20.010.000.000 with an impact of Rp. 25.268.770.000 (0,077%) and finally East Nusa

Tenggara of Rp. 18.390.000.000 with an impact of 23.453.980.000 (0,03%). This shows that the policy that

will be carried out by the government by changing the use of the 3.5 GHz frequency has a positive impact of

0.172% on the economy in Eastern Indonesia.
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